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Abstrak 

Pendidikan bahasa asing telah mengalami perkembangan yang signifikan dengan 

berkembangnya teknologi, dan alat-alat digital semakin menjadi bagian integral dalam 

proses pembelajaran. Salah satu alat yang sering digunakan oleh siswa dalam belajar 

bahasa asing adalah Google Translation, yang memungkinkan mereka untuk 

menerjemahkan teks dalam bahasa sumber ke bahasa target. Tujuan dari penelitian ini 

adalah untuk mendalami perspektif siswa terhadap penggunaan Google Translation sebagai 

alat bantu untuk memudahkan pemahaman mereka terhadap bacaan dalam bahasa asing. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, dengan metode wawancara mendalam 

sebagai alat pengumpulan data. Siswa yang aktif menggunakan Google Translation dalam 

pembelajaran bahasa asing diundang untuk berpartisipasi dalam wawancara. Wawancara 

difokuskan pada pengalaman mereka dalam menggunakan Google Translation, alasan di 

balik penggunaan alat tersebut, dan bagaimana alat tersebut memengaruhi pemahaman 

mereka terhadap bacaan dalam bahasa asing. 

Hasil penelitian ini mengungkapkan bahwa siswa memiliki pandangan yang bervariasi 

terhadap penggunaan Google Translation dalam konteks pembelajaran bahasa asing. 

Beberapa siswa melihatnya sebagai alat yang sangat membantu untuk memahami bacaan 

yang sulit, sementara yang lain memiliki kekhawatiran terkait dengan kemungkinan 

ketergantungan pada alat ini. Siswa juga menyadari pentingnya keterampilan bahasa asing 

yang autentik, dan bagaimana penggunaan Google Translation dapat memengaruhi 

pengembangan keterampilan mereka. 



Selain itu, penelitian ini mengidentifikasi beberapa faktor yang memengaruhi keputusan 

siswa untuk menggunakan Google Translation, termasuk tingkat keterampilan bahasa 

asing, tingkat kesulitan teks, dan tekanan waktu. Siswa juga mengungkapkan pandangan 

tentang bagaimana guru dapat mendukung penggunaan yang tepat dan efektif dari Google 

Translation dalam pembelajaran. 

Penelitian ini memberikan pemahaman yang lebih mendalam tentang perspektif siswa 

terhadap penggunaan Google Translation dalam konteks pembelajaran bahasa asing. Hasil 

penelitian ini dapat membantu guru dan pendidik dalam mengembangkan strategi 

pembelajaran yang mengintegrasikan teknologi dengan bijak untuk meningkatkan 

pemahaman siswa terhadap bacaan dalam bahasa asing. 

Keywords: Perspektif siswa, Google Translation, Pembelajaran Bahasa,  asing, 

Pemahaman bacaan, Wawancara studi   
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